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Abstrak : Berdasarkan pengamatan peneliti terhadap fenomena yang terjadi di Klub Sepakbola Garuda FC di Kecamatan Padang Gelugur Kabupaten Pasaman, bahwa menurunnya prestasi pemain Sepakbola Garuda FC di Kecamatan Padang Gelugur Kabupaten Pasaman disebabkan para pemain sulit untuk menguasai keterampilan teknik sepakbola seperti shooting, dribling, passing dan long passing dan lemahnya penguasaan bola sehingga memudahkan lawan untuk merebut bola. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Tingkat Keterampilan Teknik Sepakbola Pada Pemain Klub Sepakbola Garuda FC di Kecamatan Padang Gelugur Kabupaten Pasaman yang berkenaan dengan shooting, dribling, passing dan long passing. Populasi penelitian ini pemain yang aktif mengikuti latihan di Klub Sepakbola Garuda FC di Kecamatan Padang Gelugur Kabupaten Pasaman berjumlah 54 orang, dimana teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara Purposive Sampling sehingga diperoleh sampel adalah kelompok usia 14 sampai 18 tahun yang berjumlah 27 orang. Analisis data dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif (tabulasi frekuensi), Pengambilan data dilakukan dengan cara mengukur masing-masing keterampilan teknik sepakbola. Rata-rata nilai tingkat keterampilan teknik sepakbola pemain Klub Sepakbola Garuda FC yang dilihat dari segi : (1) Teknik menendang bola (Shooting) diperoleh rata-rata nilai 7,8 yang kategori nilainya sangat kurang, (2) Teknik menggiring bola (dribbling) diperoleh rata-rata nilai 14,94 yang kategori nilainya sedang, (3) Teknik passing diperoleh rata-rata nilai 14,37 yang kategori nilainya baik, (4) Teknik long passing diperoleh rata-rata nilai 26,62 yang kategori nilainya sedang, kemudian ditentukan rata-rata nilai keterampilan teknik sepakbola klub Garuda FC melalui penjumlahan data hasil tes yang terdapat nilain inversi kemudian dikonversi kedalam nilai T-Score diperoleh rata-rata nilai 50,011 yang kategori nilainya sedang”.
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PENDAHULUAN
Untuk mempermudah tercapainya prestasi olahraga yang tinggi, pemerintah saat sekarang ini sangat berperan aktif dalam meningkatkan prestasi dalam berbagai cabang olahraga dengan cara melakukan pembinaan dan pengembangan dari pusat sampai ke daerah. Joseph A Luxbacher (2012:2) dalam permainan sepakbola juga menjelaskan. bahwa: “Sepakbola dimainkan pada lapangan yang lebih besar dari olahraga lainnya, peraturan permainannya mencakup pada periode waktu dua kali 45 menit tanpa time-up dan hanya sedikit pergantian pemain. Permainan sepakbola diaminkan oleh dua tim yang masing–masing tim mempertahankan sebuah gawang dan mencoba. menjebolkan gawang lawan. 

Kemudian Sneyers (1988:10-11) mengemukakan bahwa: “Mutu permainan suatu kesebelasan ditentukan oleh penguasaan teknik dasar tentang sepakbola. Taktik tanpa teknik tidak mungkin, kecuali bila taktik itu sangat sederhana, seperti misalnya menutup gawang sendiri dengan menyuruh semua pemain berdiri dimuka gawang, dan menendang bola yang datang sejauh-jauhnya ke luar daerah pertahanan sendiri. Akan tetapi, kiranya tak seorang pemain pun menyenangi taktik demikian itu. Sebaliknya, semakin baik penguasaan bola, dan semakin mudah seorang pemain dapat melepaskan diri dari suatu situasi yang gawat, maka semakin memuaskan mutu permainan kesebelasan itu. Sepakbola pada dasarnya ialah suatu usaha untuk menguasai bola, atau untuk merebutnya kembali bila sedang dikuasai oleh lawan. Bila teknik dasar sudah dikuasai, maka bola lebih lama berada dalam penguasaan. Para pemain akan lebih leluasa untuk menentukan jalan pertandingan dan menjebol gawang lawan. Kesebelasan yang kurang menguasai teknik dasar, lebih sering kehilangan bola.Mempelajari dan memelihara teknik dasar itu harus dilakukan selalu. Bagaimana mempermainkan bola, menumbuhkan naluri terhadap gerak bola, semuanya itu hanya dapat dikuasai dengan melakukannya berulang kali. Beberapa teknik dasar yang dipelajari dalam latihan ialah mngendalikan bola dengan kaki, paha, dada, dan kepala; meneruskan bola tanpa ditahan; dribling; tendangan sambil salto; pass pendek dan panjang; melempar bola; tendangan langsung dan tidak langsung; tendangan sudut yang pendek dan yang panjang; menyundul bola; memberi efek pada bola; dsb”.

Menurut Mielke (2007:67) Seorang pemain harus menguasai keterampilan dasar menendang bola dan mengembangkan teknik shooting yang memungkinkannya untuk melakukan tendangan shooting dan mencetak gol dari berbagai posisi di lapangan. Menurut Mielke (2007:1) dribbling adalah keterampilan dasar dalam sepakbola karna semua pemain harus mampu menguasai bola saat sedang bergerak, berdiri, atau bersiap melakukan operan atau tembakan. Ketika pemain telah menguasai kemampuan dribbling secara efektif, sumbangan mereka didalam pertandingan akan sangat besar. Menurut Mielke (2007:19) passing adalah seni memindahkan momentum bola dari satu pemain ke pemain lain. Passing paling baik dilakukan dengan menggunakan kaki, tetapi bagian tubuh lain juga bisa digunakan, kecuali menggunakan bagian tangan. Agar bisa menggerakkan bola dengan lebih cepat  lagi sehingga dapat menciptakan ruang terbuka yang lebih besar dan berpeluang melakukan tendangan shooting yang lebih banyak jika dapat melakukan passing dengan keterampilan dan ketepatan yang tinggi. Menurut Mielke (2007:22) Untuk menggunakan passing dilapangan pada jarak yang lebih jauh, pemain harus melambungkannya. Keterampilan passing ini menggunakan punggung sepatu bukan kakin bagian dalam. Tendanglah bola pada bagian bawah untuk memberikan angkatan yang cukup. Sering harus sedikit meringankan tubuh ke belakang saat menyentuh bola. Letakkan dengan kuat kaki yang digunakan sebagai tumpuan sedikit di depan bola dan agak menyamping. Rentangkan tangan untuk mendapatkan keseimbangan. 
METODE

Jenis penelitian yang dilakukan berdasarkan permasalahan yang akan dibahas, maka penelitian ini bersifat deskriptif, yang bertujuan untuk memaparkan atau menggambarkan  keterampilan teknik sepakbola pemain Garuda FC Kecamatan Padang Gelugur Kabupaten Pasaman seperti apa adanya tanpa memberikan perlakuan. Seperti yang diungkapkan oleh Arikunto (2010:3), penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal-hal lain yang sudah disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian.

Arikunto (2010:173), mengatakan bahwa, “populasi adalah keseluruhan subjek penelitian”. Berdasarkan data yang diperoleh bahwa pemain yang aktif mengikuti latihan di Garuda FC Kabupaten Pasaman berjumlah 74 orang. Jumlah tersebut berasal dari 3 kelompok umur. Tingkat dasar/Foundation phase (Usia 8 sampai 13 tahun) berjumlah 24 orang. Tingkat menengah/Formative phase (Usia 14 sampai 18 tahun) berjumlah 27 orang. Tingkat mahir/Final phase (Usia 19 tahun) berjumlah 23 orang. Maka yang akan dijadikan sampel adalah kelompok usia 14 sampai 18 tahun yang berjumlah 27 orang.

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang di teliti, ( Arikunto 2010:174). Dalam penelitian ini pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling yaitu semua populasi anak-anak usia remaja (14-18 tahun) pada Klub Garuda FC Kecamatan Padang Gelugur Kabupaten Pasaman yang berjumlah 27 orang.

Hasil dari penelitian ini kemudian di analisis atau penggolongan data merupakan satu langkah penting dalam penelitian. Dalam pelaksanaanya terdapat dua jenis analisa data yang dikatakan Sutrisno (1981: 221), bahwa dalam suatu penelitian seorang peneliti dapat menggunakan dua jenis analisis yaitu analisis statistik dan non statistik.
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan perhitungan statistik menggunakan analisis deskriptif.

Adnan (2005:21) dalam tes dan pengukuran olahraga mengatakan bahwa: “Suatu tes dapat digunakan apabila tes itu memiliki standard penilaian yang dapat membedakan seorang yang pandai dengan yang tidak pandai, seorang yang terampil dengan yang tidak terampil. Standar penilaian suatu tes dapat dibuat berdasarkan skor yang diperoleh testee, pembobotan atas skor yang diperoleh. Dalam pembuatan tes standard penilaian dapat berupa nilai skala seperti skala 5 (kwartil), skala 10 (desil) dan skala 100 (persentil) caranya adalah dengan merobah skor-skor kedalam nilai skala”.

HASIL
Berdasarkan hasil tes keterampilan teknik menendang bola (shooting) melalui tes sepak sasaran, diperoleh mean 7,8, median 7, modus 7, skor terendah 4, skor tertinggi 12 dan standar deviasi 2,4. Berdasarkan hasil tes keterampilan teknik dribling melalui tes menggiring bola, diperoleh mean 14,94, median 14,56, modus 16,11, skor terendah 18,93, skor tertinggi 12,26 dan standar deviasi 1,89. Berdasarkan hasil tes keterampilan teknik passing melalui tes passing control, diperoleh mean 14,37, median 15, modus 12, skor terendah 12, skor tertinggi 18 dan standar deviasi 1,96. Berdasarkan hasil tes keterampilan teknik long passing melalui tes passing accuracy, diperoleh mean 26,63, median 28, modus 28, skor terendah 12, skor tertinggi 36 dan standar deviasi 5,52. 

Keterampilan teknik bermain sepakbola Garuda FC Kecamatan Padang Gelugur Kabupaten Pasaman yang berdasarkan dari hasil tes dan pengukuran keterampilan melalui tes shooting, dribling, passing dan long passing. Kemudian dilakukan penjumlahan pada sluruh data hasil tes dari instrumen tes keterampilan teknik shooting, dribling, passing dan long passing yang dilaksanakan untuk menemukan tingkat keterampilan teknik sepak bola sesuai pada pertanyaan dan tujuan penelitian. Semua data dianalisis secara statistik deskriptif dengan tabulasi frekuensi.

Berdasarkan data hasil pengukuran dari tes shooting, dribling, passing dan long passing pemain Garuda FC terdapat nilai inversi, untuk itu harus dikonversi kedalam nilai T-score kemudian dimasukkan kedalam skala 5 (kuartil) dapat diperoleh data distribusi frekuensi tingkat keterampilan teknik sepakbola Garuda FC diperoleh nilai maksimum 60,561 tergolong kategori sangat baik dan skor minimum 34,391 tergolong kategori kurang sekali. Rata-rata tingkat keterampilan teknik sepakbola pemain Garuda FC Kecamatan Padang Gelugur Kabupaten Pasaman adalah 50,011 tergolong kategori sedang. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Berdasarkan diagram di atas dari 27 pemain, 1 orang (7,40%) memiliki tingkat keterampilan shooting pada kategori sangat baik, 8 orang (29,62%) berada pada kategori baik, 12 orang (44,44%) pemain berada pada kategori sedang, sedangkan 4 orang (14,81%) pemain tergolong pada kategori kurang. Selanjutnya 2 orang (7,40%) pemain yang berada pada kategori kurang sekali. Rata-rata keterampilan teknik Pemain Garuda FC Kecamatan Padang Gelugur adalah 50,01 kali tergolong kategori sedang.

PEMBAHASAN 

Berdasarkan uraian di atas, serta analisis dan olah data mengenai “Tinjauan Keterampilan Teknik Sepakbola Bagi Aanak Usia Remaja Pada Klub Sepakbola Garuda FC Di Kecamatan Padang Gelugur Kabupaten Pasaman”, maka pada bab ini akan dijawab pertanyaan penelitian sesuai dengan rumusan-rumusan masalah yang telah diajukan sebelumnya yaitu Bagaimana tingkat keterampilan teknik sepak bola anak usia remaja pada klub Garuda FC di Kecamatan Padang Gelugur Kabupaten Pasaman yang berkenaan dengan: shooting, dribbling, passing dan long passing. Agar lebih jelasnya jawaban dari pertanyaan penelitian dapat diuraikan sebagai berikut:

Rata-rata nilai tingkat keterampilan teknik sepakakbola yang diambil dengan cara menjumlahkan hasil skor tes dari hasil tes shooting, dribling, passing dan long passing yang kemudian data hasil tes dirobah menjadi nilai T-score agar skor yang diperoleh dapat dinilai dengan pembuatan standar penilaian atau kategori penilaian melalui skala lima (kwartil), nilai ratata-rata tingkat keterampilan teknik sepakbola yang dimiliki pemain Garuda FC di Kecamatan Padang Gelugur Kabupaten Pasaman adalah 50,011 dikategorikan sedang. Berdasarkan hal tersebut, keterampilan teknik sepakbola yang dimiliki pemain Sepakbola Garuda FC di Kecamatan Padang Gelugur Kabupaten Pasaman masih belum baik dan maksimal.

Apabila keterampilan teknik sepakbola yang dimiliki pemain tidak maksimal maka sangat bepengaruh pada penampilan pemain serta mustahil untuk memenangkan suatu pertandingan. Sebaliknya jika keterampilan teknik sepakbola pemain Garuda FC di Kecamatan Padang Gelugur Kabupaten Pasaman dapat dimaksimalkan, maka akan dapat meningkatkan kualitas permainan serta meraih prestasi yang baik sesuai dengan yang diharapkan untuk memenangkan pertandingan dan menjuarai kompetisi sepakbola.

Oleh sebab itu keterampilan teknik sepakbola yang dimiliki para pemain Garuda FC di Kecamatan Padang Gelugur Kabupaten Pasaman harus terus ditingkatkan melalui program latihan serta bentuk-bentuk latihan yang baik dan terencana untuk peningkatan terhadap keterampilan teknik sepakbola yang meliputi shooting, dribling, passing, long passing dan keterampilan teknik lain, kemudian faktor-faktor lain seperti kondisi fisik, taktik dan mental agar prestasi yang baik dan maksimal dapat terwujudkan.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab terdahulu dapat dikemukakan kesimpulan bahwa keterampilan teknik sepakbola yang dimiliki para pemain Garuda FC Usia Remaja di kecamatan Padang Gelugur Kabupaten Pasaman, sebagai berikut:
a. Rata-rata nilai shooting diperoleh 7,8 dengan kategori nilai sangat kurang.

b. Rata-rata nilai dribling diperoleh 14,94 dengan kategori nilai sedang.

c. Rata-rata nilai passing diperoleh 14,37 dengan kategori baik.

d. Rata-rata nilai long passing diperoleh 26,62 dengan kategori sedang.
e. Rata-rata nilai keterampilan teknik sepakbola klub Garuda FC diperoleh 50,01 dengan kategori sedang.

.
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